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ABSTRACT

he research aims to know factors that influance ginger export from Contral Java and supply elasticity of ginger
wort. Basic method used in the research is dascriptive analytis and area sampling with purposive. Analysis
othod use non linear rogtretion model. The result of the research are determination coefisien is 0.695 means
rat 69.6% ginger export variation in Central Java can oxplain by ginger production, domestic ginger price,
xport ginger price and dollar kurs and simultaneouslly, dependent variable significan Influance to ginger
xport. Partially, ginger production, domestic ginger price, export ginger price influanco ginger export. Ginger
xport supply from Central Java showed from regretion coofficient, inelastic to ginger production and ginger
xport price, elastic to domestic price ginger.

ey words : export, ginger, Central Java, supply elasticity

'ENDAHULUAN ditunjang dengan letak geografis dan
lingkungan alam Indonesia yang cocok untuk
Indonesia sebagai negara dengan mengembangkan tanaman jahe, karena banyak
skonomi terbuka, semakin mengandalkan daerah yang memenuhi persyaratan untuk
skspor sebagai penggerak pembangunan. budidaya jahe. Di samping itu
seranan ekspor dalam ekonomi Indonesia pembudidayaannya telah lama dikenal oleh
nenjadi semakin penting. Upaya peningkatan petani. Beberapa klon jahe yang terdapat di
skspor nonrnigas baik produk primer maupun Indonesia ternyata memiliki kualitas yang lebih
manufaktur dijadikan program nasional dan tinggi daripada klon jahe luar negeri.
dilaksanakan secara habis-habisan Sesuai pencanangan Badan
Djiwandono, 1992). Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN) dalam
Mengingat hasil ekspor nonmigas menunjang ekspor nonmigas, jahe merupakan
sangat penting sebagai sumber dana untuk salah satu prioritas di antara empat komoditas
pembiayaan pembangunan nasional, maka lainnya yaitu panili, jambu mete, akar wangi,
merupakan suatu keharusan bagi Indonesia dan nilam (Murhananto dan Farry B. Paimin,
untuk mengembangkan agar diperoleh jumlah 2002).
devisa hasil ekspor semaksimal mungkin Mengutip data BPS, daerah- daerah di
(Supranto, 1996). Salah satu komoditi ekspor Indonesia yang mengekspor jahe segar adalah
nonmigas Indonesia dari subsektor Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Lampung, DKI
perkebunan yang semakin menarik pasar di Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Bali.
dalam dan luar negeri adalah jahe. Selain Sumatra Utara merupakan pengekspor jahe
kebutuhan dalam negen yang semakin segar terbesar, yaitu tahun 1995 berhasil
meningkat , pasar ekspor pun membutuhkan mengekspor sebanyak 35.949 ton dengan nilai
pasokan jahe yang jumlahnya semakin 11,34 juta US$ dari 39.404 ton yang diekspor
meningkat pula. Indonesia, Sumatra Selatan sebanyak 1.470 ton
Dengan semakin meningkatnya dengan nilai 0,72 juta US$, Jawa Timur
permintaan jahe dunia, merupakan suatu sebanyak 836 ton dengan nilai 0,31 juta USS,
kesempatan bagi Indonesia untuk terus DKI Jakarta sebanyak 551 ton dengan nilai 0,53
berusaha meningkatkan ekspornya. Apalagi juta US$, Jawa Tengah sebanyak 176 ton
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dengan nilai 0,57 juta USS, Lampung sebanyak
417 ton dengan nilai 0,24 juta USS, dan Bali
sobanyak 25 ton dengan nilai 1.327 USS
(Murhananto dan Farry B, Paimin , 2002).

Jawa Tengah sebagai salah satu daerah
penghasil jahe, telah berhasil mengekspor jahe
segar sejak tahun 1980. Jahe merupakan satu
dari sembilan komeditas perkebunan potensial
di Jawa Tengah, yang ekspornya tidak pernah
terhenti selama 21 tahun berturut-turut
(Anonim, 2001).

Nilai ekspor jahe dari Jawa Tengah
tertinggi dicapai pada tahun 2000 yaitu
sebesar 1, 943, 587, 79 USS$ dengan volume
sebesar 726. 237 kg. Negara tujuan ekspor jahe
dari Jawa Tengah tersebut antara lain
Singapura, Jepang, Saudi Arabia, Belanda
serta Thailand (Anonim, 2001).

Mengingat jahe merupakan salah satu
tanaman rempah dan obat yang memiliki
potensi dan prospek yang cukup cerah, maka
Jawa Tengah sebagai salah satu daerah
penghasil sekaligus pengekspor  jahe
mempunyai peluang untuk meningkatkan
ekspornya. Untuk itu diperlukan adanya usaha
pengembangan ekspor jahe.

Perumusan Masalah

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) yang
termasuk famili Zingiberaceae bisa
mempercleh tempat dalam pasar internasional,
karena memiliki banyak kegunaan. Akan
tetapi, petani dan pengusaha Indonesia belum
banyak yang tertarik untuk mengusahakannya
secara serius. Walaupun demikian, dengan
adanya campur tangan pemerintah dan usaha
keras para wiraswastawan, produksi jahe
sudah mulai beranjak dan Indonesia bisa
berbangga karena disebut salah satu negara
pengekspor jahe ( Murhananto dan Farrry B,
Paimin, 2002 ).

Seiring dengan maraknya trend back to
nature, dewasa ini permintaan jahe di dalam
dan di luar negeri terus meningkat. Menurut
Slameto dan Muchlas ( 1995 ), data
International Trade Centre ( ITC ) 1989
menyebutkan bahwa laju konsumsi jahg dunj
meningkat rata- rata 6,7 % per tahun, Ironisn 1a
peluang yang terbuka lebar tersebyt belva'
mampu  dimanfaatkan sepenuhnya um
Indonesia. Selama ini keb
dihadapkan pada masala

: olgh
utuhan jahe Mmasih

h kontinujtag baik
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maupuan kualitas, sep,
dan importir yang beg,
annya, bankan sering
keluhan dan kekecewaan 'kt;r:na Ime
resulitan dalam mondapatkan jano.

Tidak seimbangnya kebutuhan ¢
yang relatif besar dangﬂn_persﬂdl?ﬂ;l
relatif kecil dapat dijadikan Ol i
pengermbangan usaha pananaman jah
daerah-daarah  produksi. Bahkan
dijadikan  perhatian daerah lain
mombudidayakan jahe agar kekura
persedinan dapat diperkecil. Petani tidak
khawatir akan pemasarannya sghab hi;
tahun tahun mondatang pasar internas
jahe semakin rumai (Murhananto dan Far
Paimin, 2002).

Dengan somakin meningka
kobutuhan jahe dunia, merupakan g
peluang bagi Jawa Tengah sabagai salah
daerah penghasil dan sekaligus pangek
jahe untuk dapat mempertahankan
meningkatkan ekspornya. Posisi jahe seb
salah satu mata dagangan ekspor nonmigs
Jawa Tengah sangat strategis karena |
merupakan salah satu komoditi perkebﬁ
potensial yang selama 21 tahun berturut-
el.tspc?mya tidak pernah terhenti. Hal ini|
ditunjang dengan kondisi lingkungan |
sumberdaya yang sangat mendukung. Us
te{sebut sedikitnya mempunyar tiga tu
yaltq meningkatkan pendapatan pet
géi?mlkatkan devisa dari sektor nonm
serta memperluas kesempatan kerja,
d]mnmf&ﬁﬂi‘cgkan uraian di atas maka da
berikut - Permasalahan penelitian sebi
a. E‘:{l‘ctm-llluktor apa saja yang mempengal

Spor jahe dari Jawa Tengah ?

Berapakah elastisitas penawaran eks

Jahe dari Jawa Tengah ?

dalam kuantitas
banyak gksportir
untuk mendapatk

Tujuan Penelitian

1. i
Mengkaji beberapa faktor Y

Meémpengaruhj gkg : ari J&
Tengah, spor jahe dan

Mengkaij i
ekon)gk‘_’l' besarnya elastisitas pena™
SPOr jahe dari Jawg Tengabh.
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‘rangka Toeoritik Pandokatan Masalah

' Keglatan perdagangan luar neger
\ususnya ekspor umumnya dipandang
empunyal pengaruh yang positif terhadap
yrokonomian negara. Meluasnya kegiatan
wpot  bisa  menciptakan  tambahan
sndapatan, meningkatkan kesempatan kerja,
an menghasilkan devisa yang sangat
ibutuhkan bagi suatu negara, gehingga
sgiatan ekspor seting disebut sebagal mesin
ertunibuhan ekonomi (Tarmidi, 1987).

ecara umum ekspor adalah cara perdagangan
1ar negeri yang lazim ditempuh antara penjual
lan pembeli, Dengan cara ini kedua belah
ihak memperoleh keuntungan masing-
aasing lewat transaksi jual- beli yang
lisepakati (Nazaruddin, 1993).

l Fungsi ekspor hasil pertanian Indonesia
ergantung  dari  faktor- faktor yang
nempengaruhi proses pengambilan keputusan
teorang eksportir. Yang pertama yaitu harga
rang dapat diperoleh seorang eksportir
‘Anonim, 1994). Menurut Darmansyah (1986)
dalam Soekartawi (2001), harga di pasaran
nternasional yang semakin meningkat, dan
ika harga suatu komoditas di pasaran
domestik tersebut stabil, maka selisih harga
mtermnasional dan harga domestik semakin
pesar, akibat dari kedua hal di atas akan
mendorong ekspor .
Faktor lain yang dapat mempengaruhi ekspor
adalah produksi. Menurut Muchlas (1998),
produksi merupakan pembatas bagi ekspor
bila terjadi kelangkaan di pasar, dan
merupakan pendorong bila terjadi kelebihan di
'pasar. Selain itu juga dipengaruhi oleh nilai
kurs dollar. Menurut Nainggolan (1998) dengan
meningkatnya nilai kurs US$ terhadap rupiah
dapat menguntungkan bagi jenis usaha ekspor
yang banyak menggunakan kandungan lokal,
seperti usaha bidang pertanian ( agribisnis).
Oleh karena itu adanya peningkatan nilai kurs
dollar tehadap rupiah dapat dijadikan pemicu

peningkatan ekspor.

: Muchlas (1998) menambahkan bahwa
nilai tukar mata uang (kurs) merupakan
perangsang ekspor dengan kebijaksanaan

' dovaluasi. Semakin tinggi jumlah rupiah yang
harus disediakan untuk 1 US$, maka semakin
terangsang untuk melakukan ekspor.

Faktor- faktor yang diduga berpengaruh
terhadap ekspor jahe dari Jawa Tengah antara
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lain adalah produksi jahe, harga jahe domastik,
harga jahe ekspor dan nilal kurs dollar Amorika
Herikat tethadap ruplah, Untuk merumuskan
hubungan antara ekspor fahe dari Jawa
Tengah dengan faktor faktor yang
mempengaruhinya digunakan model regresl
nen linler berganda dengan bentuk
perpan(katan, Secara matematis persamaan
model tomebut dapat dituliskan gebagal

berikut |
Y = bﬂ i x1h|. x‘hia x,hj.l X4b‘. 6

Keternngan :
Y . Kkspor jahe dari Jawa Tengah
(kg)
b, : Intersept
b, = b, : Koefisien  regresi gekaligus
merupakan elastisitas
X, . Produksi jahe (kg)
X, :  Harga jahe  domestik
(Rupiah per kg)
). & . Harga ekspor jahe (USD per kg)
X, . Nilai kurs dollar Amerika Serikat
terhadap rupiah (Rupiah per
UsD)
e . Kesalahan pengganggu

Untuk mengestimasi persamaan di
ditransformasikan ke dalam bentuk
regresi  linier berganda dengan jalan
mengambil logaritma pada kedua ruas
persamaan tersebut. Hasil transformasinya

menjadi :

atas,

Log Y = Log b, + b, LogX,+ b, LogX; + b,
LogX, + b, LogX, + e

Keterangan :

Y . Ekspor jahe dari Jawa Tengah
(kg)

by : Intersept

by...by . Koefisien regresi

X, - Produksi jahe (kg)

X, . Harga jahe domestik (Rupiah
per kg)

X, . Harga ekspor jahe (USD per

kg)

X, . Nilai kurs dollar Amerika Serikat
terhadap rupiah (Rupiah per
uUsD)

e . Kesalahan pengganggu
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Dalam model logaritma berganda

koefisien regresi (b) mengukur elastisitas Y
terhadap X, yaitu prosentase perubahan
(kecil) tertentu dalam X (Gujarati, 1997).
Untuk menduga koefisien regresi tersebut
maka digunakan Metode Kuadrat Terkecil,
Menurut Soekartawi ( 1994 ), Metode Kuadrat
Terkecil (MKT) atau vyang lazim disebut
Ordinary Least Square (OLS) adalah suatu cara
yang dipakai untuk mendapatkan garis
penduga regresi yang baik dengan cara
memperkecil kuadrat nilai simpangan antara
nilai- nilai pengamatan dengan nilai - nilai
penduganya.
Agar koefisien regresi yang dihasilkan dengan
metode OLS bersifat linier, tidak bias, dan
mempunyai varians minimum maka harus
memenuhi asumsi klasik. Untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan terhadap
asumsi klasik maka dilakukan pengujian.
Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian
multikolinieritas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas.

Untuk mengetahui besar Kkecilnya
perubahan jumlah jahe yang diekspor sebagai

akibat perubahan faktor- faktor vyang
mempengaruhinya digunakan konsep
elastisitas.

Elastisitas penawaran mengukur derajat
kepekaan penawaran terhadap perubahan
yang terjadi pada variabel- variabel yang
mempengaruhinya (Soedarsono, 1983).
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa
nilai elastisitas merupakan koefisien regresi
masing- masing variabel bebas dari hasil
pendugaan yang telah dilakukan. Elastisitas
merupakan rasio antara persentase perubahan
variabel tak bebas dengan persentase
perubahan variabel bebasnya.
Bila nilai elastisitas > 1, maka penawaran
ekspor dikatakan elastis
Bila nilai elastisitas = 1, maka penawaran
ekspor dikatakan elastis unit
Bila nilai elastisitas < 1, maka penawaran
ekspor dikatakan inelastis.
Untuk menghilangkan pengaruh perubahan
harga ataupun perubahan nilai tukar uang
yang terjadi, harga relatif (harga terdeflasi)
dapat dicari dengan menggunakan rumus

Ht" =1HKd. Ht
IHK t
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Y

1
1

dimana : |
Ht' : Harga relatif suatu barang pady y
{

t ]

IHK d : Indeks Harga Konsumen pada tey
dasar qJ

IHKt : Indeks Harga Konsumen pada ta,
Ht : Harga absolut suatu barang (sel

tordeflasi) pada tahun t
(Syamsudin, 1999).

!
!
METODE PENELITIAN

Untuk merumuskan hubungan g
ekspor jahe dari Jawa Tengah dengan fy
faktor yang mompengaruhinya diguy
model regresi non linier berganda dg
bentuk perpangkatan Secara mateg
persamaan model tersebut sebagai ban‘}ml

Y = bﬂ . X|hl- x:hz. x:'h:- xdhd. =] |

Keterangan :

v . Ekspor jahe dari Jawa Te
(kg)

b, ¢ Intersept

b, - b, : Koefisien  regresi seks
merupakan elastisitas

X, ¢ Produksi jahe (kg)

X, : Harga jahe domestik (Rup
per kq) |

X, : Harga ekspor jahe (USDp
kg) '

X, * Nilai kurs dollar Amerika 5
terhadap rupiah (Rupiah p*
UsD)

o

Kesalahan pengganggu '

Untuk  estimasi  persamaan  di !
ditransformakan menjadi :

Loq Y = Lug b I b L 4
: o ogX,+ b, Logk’
LogX, + b, LogX, + o 15T Ds

Untuk  mengetahy; besamya P'GF:
Sumbangan varjabe) bebas terhadap V{:

Lr;aik lurunnya) variabel tak bebas 59‘
ISama-sama digunakan oo

determinas;i (R%). Sedang untuk mengi:s

:ielrjadi pPelanggaran terhadap asums
llakukan uji heteresked?

multlkoloinieritas dan autokorelasi.
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“wpPA: Vol 1, No2Februari 2005 : 17688

Untuk mengujl pengaruh varlabel-
: riabel bebas terhadap okspor jahe darl Jawa
,gah secara bersama- sama digunakan ufi F
nuqu untuk menguji pengaruh variabel
bas secara parsial digunakan ufi t.
™ Penghitungan nilal olastisitas penawaran
);paantkan pada nilai koefisien regresi, dengan
iteria : 1) Bila nilai elastisitas > 1, maka
mnawaran ekspor dikatakan elastis, artinya
yrsentase perubahan jumlah penawaran
tspor jahe darl Jawa Tengah lebih besar
aripada persentase perubahan varlabel bebas
ing bersangkutan. 2) Bila nilal olastisitas
N4, maka penawaran ekspor dikatakan elastis
kait artinga porsentase perubahan jumlah
&hnawaran okspor jahe dari Jawa Tengah
Nama besar dengan persentase perubahan
Nyriabel bebas yang bersangkutan. 3) Bila
'llai elastisitas < 1, maka penawaran ekspor
ikatakan inelastis. artinya persentase
erubahan jumlah penawaran ekspor jahe dari
awa Tengah lebih kecil daripada persentase
erubahan variabel bebas yang bersangkutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Varlabel-  variabol ~ yang  diduga
berpengaruh terhadap okspor jahe darl Jawa
Tengah meliputi produksi jahe, harga jahe
domestlk, harga jahe ekspor dan nilal kurs
dollar Amerika Serikat terhadap rupiah. Dar
hasil analisis diperoleh nilal koefisien
determinasi (R') sebesar 0,895, Inl berartl
69,5% varias| ekspor jahe darl Jawa Tengah
dapat dijelaskan oleh variabel produksi jahe,
harga jahe domestik, harga jahe okspor serta
nilai kurs dollar Amerika Serikat terhadap
rupiah. Sedangkan 30,5% variasl ekspor jahe
dari Jawa Tongah dijelaskan oleh variabel
diluar modal.

Untuk mengetahul pengaruh variabel-
variabel yang diduga berpengaruh terhadap
ekspor jahe dari Jawa Tengah secara
bersama-sama dilakukan uji F. Darl hasil
analisis diperoleh hasil sebagai

g
Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Jahe dari Jawa Tengah

Tabel 1. Analisis Varians Faktor-

Sumber Derajat Jumlah
Varians Bebas Kuadrat

Rata- rata
Kuadrat

F hitung F tabel

Regresi 4 3,135

I Residu 13 1,377
Total 17 4,513

0,784 7,399 *** 521
0,106

Sumber : Diolah dan diadops

¢ Keterangan:

Dari tabel 1. di atas dapat diketahui
sahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F
abel a 1%. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya  produksi jahe, harga jahe domestik,
\arga jahe ekspor dan nilai kurs dollar Amerika
lerikat terhadap rupiah secara bersama- sama

+++ . Nyata padaa 1%

i dari data sekunder

berpengaruh sangat nyata terhadap ekspor
jahe dari Jawa Tengah.

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas socara parsial terhadap ekspor
jahe dari Jawa Tengah dilakukan uji t. Dari
hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut

t
ktor yang Mempengaruhi Ekspor Jahe dari Jawa Tengah

Tabel 2. Analisis Regresi Faktor- Fa

: Variabel Koefisien Regresi __thitung t tabel

.‘ B X, 0,639 3,033*** 2,650

» X, 1,338 2,020** 1,771

| X, -0,267 -1,6618* -1,360

‘ X, -0,0349 -0,081 -1,350
Konstanta -2,411

Sumber : Diolah dan diadopsi dari data sekunder
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Ketorangan :

X, ! Produksi jahe (kg)

X, : Harga jahe domestik (Rp/K)

X, : Harga jahe ekspor (USD/Kg )

X, : Nilai kurs dollar Amerika Serikat ter
***  :Nyatapada «al1%

ok : Nyata pada o 5%

. : Nyata pada a 10%

Dari tabel 2. di atas dapat diketahui
bahwa secara parsial variabel yang
berpengaruh nyata terhadap ekspor jahe dari
Jawa Tengah yaitu produksi jahe, harga jahe
domestik dan harga jahe ekspor. Sedangkan
variabel nilal kurs dollar Amerika Serikat
terhadap rupiah tidak berpengaruh terhadap
ekspor jahe dari Jawa Tengah.

Untuk menguji keterandalan koefisien
regresi yang dihasilkan dari analisis tersebut,
maka perlu diadakan pengujian untuk
mengetahui ada tidaknya pelanggaran
terhadap asumsi klasik. Guna mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas maka dilakukan
pendeteksian dengan melihat nilai matriks
Pearson Comelation. Dari hasil analisis tidak
didapatkan nilai Pearson Cormrelation yang
lebih dari 0,8. Hal ini menunjukkan bahwa

antar variabel bebas tidak terjadi
multikolinearitas.
Untuk mengetahui ada tidaknya

autokorelasi dapat dideteksi dengan melihat
nilai Durbin Watson-nya. Dari hasil analisis
diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,794,
Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan
nilai d tabel. Nilai d tabel pada tingkat

Tabel 3. Nilai Standar Koefisien Regresi Faktor- Faktor yang Mem

hadap rupiah (Rp/USD)

Ekspor Jahe.,,, . ;

a = 1% (k = 4 n
an dL. = 0,613 dan dU =
gic::’:;n“r:kdonukinn maka nilai Durbin ¥
torlotak diantara dU < d <4 - dU (1,604 «
< 2,396). Dapat disimpulkan tidak !
autokorelasl di antara kesalahan- kess
u.
penggggggngkan untuk menguji ada tid
heteroskedastisitas maka dilakukan uji
Dari hasil pengujian didapatkan hasil uji}
dan koefisien determinasi yang tidak sign
Hal ini menunjukkan bahwa kesa
pengganggu mempunyai varian yang
(homoskedastis). Dapat disimpulkan
terjadi heteroskedastisitas. Dengan den
maka persamaan regresi yang dihasilkan
memenuhi asumsi klasik sehingga koe
regresi yang dihasilkan merupakan pem
yang terbaik, linier dan tidak bias.

Untuk mengetahui variabel bebas
paling berpengaruh terhadap ekspor jah
Jawa Tengah digunakan nilai st
koof‘SiO“ tegresi. Dan hasil analisis dip
hasil sebagai berikut

koparcayaan

pengaruhi Ekspor Jahe dan Ji

Tengah
_Variabol _ Nilai Standar l_(m;fisinﬁ Regrosi Parsial
X 0497 ==
X 4,920*
s'm::i;m  Diolah dan disa= -0,277

Keterangan : lolalh dan diadopsi dari data sekunder
X, : Produksi jahe (k)
X, : Harga jahe domestik Rp/k)
X : Harga jahe ekspor (USD / kg)
. : Nilai standar koefision regresj torbesar

Dari tabel 3. dapat diketahyj bahwa
harga jahe domestik mempunyai nilaj standar

»
¥

k . . - .
oefisien regresj yang tertinggi sehingd”

o lahe domestik merupakan variabel ya™
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rpengaruh terhadap ekspor jahe dari Jawa pada variabel- variabel yang
ngah. Elastisitas merupakan prosentase mempengaruhinya. Koefisien regresi masing-
rubahan  variabel tak bebas yang masing variabel bebas merupakan nilai
iebabkan oleh prosentase perubahan elastisitas penawarannya. Elastisitas

penawaran ekspor jahe dari Jawa Tengah

rniabel bebasnya. Elastisitas penawaran
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

nggambarkan derajat kepekaan fungsi
nawaran terhadap perubahan yang terjadi

Tabel 4. Elastisitas Penawaran Ekspor Jahe dari Jawa Tengah

; : Variabel  Koefisien Regresi Elastisitas
'a'- X, 0,639 Inelastis

: X, 1,338 Elastis

l X, 0,267 Inelastis
2 Sumber : Diolah dan diadopsi dari data sekunder
lthterangan :

1 : Produksi jahe (kg)

e, : Harga jahe domestik (Rp)

Py : Harga jahe ekspor (USD/kg)

U

fik Dari tabel 4 dapat diketahui nilai Jawa Tengah sebagai salah satu daerah

ajastisitas masing-masing variabel bebas yang penghasil yang sekaligus merupakan daerah

jaitunjukkan oleh nilai koefisien regresinya. pengekspor jahe telah berhasil mengekspor

j¢lastisitas penawaran ekspor jahe dari Jawa jahe sejak tahun 1980 sampai sekarang. Jahe

igengah bersifat inelastis terhadap produksi merupakan satu dari sembilan komoditi

elthe. Nilai elastisitasnya sebesar 0,639. Artinya porkebunan yang potensial. Jahe yang

ipabila terjadi peningkatan produksi jahe diekspor dari Jawa Tengah dapat berupa jahe

ebesar 10% maka akan meningkatkan ekspor segar, jahe kering, asinan jahe, minyak jahe

\he sebesar 6,39% , cateris paribus dan begitu dan produk olahan lainnya. Namun yang paling

ula sebaliknya. Penawaran ekspor jahe dari besar volume ekspormya adalah jahe segar.
Adapun negara tujuan ekspor jahe segar dari

'a'awa Tengah bersifat elastis terhadap harga
Jawa Tengah tersebut antara lain Singapura,
Malaysia, Jepang, Saudi Arabia, Belanda,

e domestik. Nilai elastisitas sebesar 1,338,

DI'.rt;imra jika terjadi kenaikan harga jahe -

lomestik sebesar 10% akan meningkatkan Thailand dan sebagainya. Masing-masing

kspor jahe sebesar 13,38% , cateris parbus negara tujuan menghendaki standar kualitas
jahe segar ekspor yang berbeda- beda.

Volume ekspor jahe dari Jawa Tengah

lan begitu pula sebaliknya. Penawaran ekspor
Nilai selama kurun waktu penelitian yaitu dan

she dari Jawa Tengah Dbersifat inelastis
v,prhadap harga jahe  ekspor. .
lastisitasnya sebesar -0,267 artinya bila tahun 1984 sampai 2001 rata- rata sebesar 509.
erjadi kenaikan harga jahe ekspor sebesar 958,61 kg per tahun. Sedangkan Ilaju

pertumbuhannya mencapai 71,35 % . Hal ini
menunjukkan bahwa ekspor jahe dari Jawa

0%, maka akan menurunkan ekspor jahe dari
awa Tengah sebesar 2,67%, catens panbus
Tengah mengalami pertumbuhan yang sangat

lan begitu pula sebaliknya.
pesat. Sedangkan nilai ekspornya rata- rata
'EMBAHASAN mencapai 597.768,73 USD dengan laju
pertumbuhan sebesar  156,718%/th. Hal

Jahe sebagai salah satu komoditi tersebut mengindikasikan bahwa harga jahe
'kspor nonmigas semakin menarik pasar di ekspor selama kurun waktu penelitian telah
jalam maupun luar negeri. Hal ini disebabkan mengalami peningkatan yang pesat.
tarena kebutuhan dunia akan jahe dewasa ini Sementara itu produksi jahe di Jawa
jemakin meningkat seiring dengan maraknya Tengah rata- rata mencapai 7.944.711,222 kg

rend hidup back to nature. per tahun dengan laju pertumbuhan sebesar
g 8594 %. Ini berarti produksi jahe di Jawa

int
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Tengah juga mengalam! pertumbuhan yang
pesat. Produks{ jahe di Jawa ' Tengah
seluruhnya dihasilkan oleh perkebunan rakyat.
Daerah penghasil jahe di Jawa Tengah
terbesar adalah Kabupaten Temanggung, yang
pada tahun 2001 berhasil memproduksi
8obanyak 8, 441, 63 ton. Kemudian disusul
Kabupaten Magelang (6. 698,6 ton), Kabupaten
Boyolal (6.190, 8 ton), Kabupaten Semarang

dan Kota Salatiga (4.010,30 ton), dan
Kabupaten Karanganyar (1.613,97 ton).
Sedangkan daerah lainnya hanya

menghasilkan jahe masing- masing kurang
dari 1000 ton. Harga jahe domestik di Jawa
Tengah selama kurun waktu penslitian rata-
rata mencapai Rp.705,86 per kg dengan laju
pertumbuhan  sebesar 12,486%/th. Laju
pertumbuhan harga jahe domestik tersebut
dapat dikatakan lambat. Apabila dibandingkan
dengan laju pertumbuhan harga jahe ekspor
yang mencapai 135,55 % per tahun,

Nilai kurs dollar Amerika Serikat
terhadap rupiah selama kurun waktu
penelitian mencapai rata- rata sebesar Rp.
3490,82 per USD dengan laju pertumbuhan
sebesar 18,56 % per tahun. Nilai kurs dollar
Amerika Serikat terhadap rupiah mengalami
peningkatan yang pesat saat terjadinya krisis
moneter yang melanda Indonesia yaitu pada
pertengahan tahun 1997. Dari hasil analisis
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,695, Ini berarti sebesar 69,5% variasi
ekspor jahe dar Jawa Tengah dapat dijelaskan
oleh produksi jahe, harga jahe domestik, harga
jahe ekspor dan nilai kurs dollar Amerika
Serikat terhadap rupiah. Sedangkan sisanya
sebesar 30,5% variasi ekspor jahe dari Jawa
Tengah dijelaskan oleh variabel di luar model.

Variabel di luar model yang sekiranya
dapat berpengaruh terhadap penawaran
ekspor jahe darni Jawa Tengah adalah kualitas
jahe ekspor. Kualitas jahe yang diekspor pada
akhimya akan sangat menentukan kuantitas
jahe yang diekspor. Namun karena peneliti
mengalami kesulitan dalam memperoleh data
tersebut di lapangan maka variabel tersebut
tidak dimasukkan ke dalam model. Selain ity,
variabel kualitas lebih bersifat kualitatif
sehingga sulit untuk dilakukan pengukuran,

Untuk mengetahui pengaruh variabe]
rang diduga berpengaruh terhadap ekspor
,ahe dari Jawa Tengah secara bersama- sama
dilakukan uji F. Dari hasil analisis uji F

E'kspar.laho..,,,m
diperoleh nilai F hitung yang lebih bes,,,
tabel pada selang kepercayaan 5G% P
menunjukkan bahwa produksi jahe , hay,
domestik, harga jahe ekspor dan njy
dollar Amerika Serikat terhadap rupiah ,
bersama- sama berpengaruh nyata tey
ekspor jahe dari Jawa Tengah.

Adapun beberapa hasil uji signe
yang dilakukan terhadap beberapa vy
yang diteliti adalah sebagai berikut :

1. Produksi jahe .

Dari hasil analisis uji t d:perolgh:
hitung yang lebih besar dari nilai t
a/2 pada selang kepercayaan 9%
berarti produksi jahe secara p
berpengaruh sangat nyata terhadap ¢
jahe dari Jawa Tengah. '

Sedangkan nilai koefisien
produksi jahe sebesar 0,638, A
penawaran ekspor jahe dari Jawa Te
bersifat inelastis terhadap produksj
Setiap terjadi kenaikan produksi
sebesar 10% akan meningkatkan e
jahe sebesar 6,39%, cateris panbus
begitu pula sebaliknya.

Peningkatan produksi jahe
meningkatkan ekspor jahe di
persentase yang lebih kecil. Ha
disebabkan jahe yang diekspor X
memenuhi persyaratan tertentu dari ng
pengimpor Padahal seperti diks:
bahwa kualitas produksi jahe masih rex
sehingga peningkatan produksi
meningkatkan ~ ekspor  jahe d
pfosentase yang sama. Selain itu |
dikarenakan peningkatan produksi !
terser_ap untuk memenuhi kebutuhand&
negen. Seperti diketahui bahwa di /¥
Tengah terdapat banyak industdi ¥
berskala besar maupun menengah ¥
menggunakan  jahe sebagai ¥
bakunya.

Harga jahe domestik .

Hasil analisis uji t menuns
bahwa nilai t hitun harga jahe dom™*
lebih be [1ng harga ) .
selan sar dﬂl‘l nilai t t&bﬁl sz ]

g kepercayaan 95%. Ini menun*
bahwa harga jahe domestik secara P*
bel’pengaruh nyata terhadap ekspY' !
dari Jawa Tengah. o
k Berdasarkan perhitungan nilai 2
dgeﬁme_n regresinya, variabel harg':

mestik mempunyai nilai yand 1@ .
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|
,;" yaitu sebesar 4, 920. Ini menunjukkan
y;, bahwa harga jahe domestik merupakan
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! variabel yang mempunyai pengaruh paling
besar terhadap ekspor jahe dari Jawa

Tengah.
Nilai Xkoefisien regresi harga jahe
domestik sebesar 1,338. Berarti penawaran

ekspor jahe dari Jawa Tengah bersifat
elastis terhadap harga jahe domestik.
Apabila terjadi kenaikan harga jahe
domestik sebesar 10% akan meningkatkan
ekspor jahe dari Jawa Tengah sebesar
13.38%, catenis parbus dan begitu pula
sebaliknya. '

Hal tersebut sangat bertentangan
dengan teori yang ada. Seharusnya bila
terjadi kenaikan harga jahe domestik, jahe
akan lebih ditujukan untuk pasar domestik
sehingga akan menurunkan ekspor. Dan
sebaliknya bila terjadi penurunan harga
jahe domestik, jahe akan lebih ditujukan ke
pasar ekspor sehingga akan meningkatkan
ekspor.

Namun dari hasil analisis diperoleh
hasil yang berlawanan. Hal ini disebabkan
adanya kenaikan atau penurunan harga
jahe domestik tidak selalu berakibat pada
kenaikan atau penurunan harga jahe
ekspor. Dan begitu pula sebaliknya.
Keputusan  seorang eksportir  untuk
mengekspor sangat tergantung pada
selisih harga di dalam dan di luar negeri,
sehingga bila terjadi harga di dalam negeri
yang lebih tinggi daripada hargg di luar
negeri, mereka akan menjual di dalam
negeri dan begitu pula sebaliknya.

Harga jahe ekspor ‘
Hasil analisis uji t menunjukkan

bahwa nilai t hitung harga jahe ekspor
lebih kecil dari nilai t tabel -a/2 pada
selang kepercayaan sebesar 90%. Berarti
harga jahe ekspor secara  parsial
berpengaruh nyata terhadap ekspor jahe
dari Jawa Tengah.

Koefisien regresi harga jahe ekspor
sebesar —-0,267. Artinya penawaran ekspor
jahe dari Jawa Tengah bersifat inelastis
terhadap harga jahe ekspor. Apabila terjadi
kenaikan harga jahe ekspor sebesar 10%
akan menurunkan ekspor jahe dari Jawa
Tengah sebesar 2,67%, cateris panbus dan
begitu pula sebaliknya.

ol

Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan
harga jahe ekspor akan menurunkan ekspor
jahe dan begitu pula sebalik nya. Ini
menunjukkan bhawa terjadi
ketidakseimbangan informasi pasar.
Seharusnya bila terjadi kenaikan harga jahe
ekspor akan meningkatkan ekspor dan
begitu pula  sebaliknya. Hal tersebut
terlihat pada fenomena bahwa Indonesia
yang dikenal sebagai negara penghasil dan
pengekspor jahe , yang saat ini menempati

urutan keempat dunia juga harus
mengimpor jahe darn Juar negeri.
Seharusnya apabila informasi  pasar

sempumna maka Indonesia tidak akan
mengimpor jahe dari luar negeri.

Selain itu juga disebabkan karena
eksportir jahe masih dihadapkan pada
masalah kontinuitas baik dalam kuantitas
maupun dalam kualitas. Sehingga tidaklah
mengherankan bila para eksportir dan
importir jahe banyak yang merasa kesulitan
dalam mendapatkan jahe. Hal tersebut
mengakibatkan para eksportir belum bisa
merespons adanya kenaikan harga jahe
ekspor dengan meningkatkan volume
ekspornya.

Belum kontinunya produksi jahe baik
dalam  kuantitas maupun  kualitas
disebabkan karena budidaya tanaman jahe
di kalangan petani masih belum intensif.
Padahal dari hasil analisis usaha
menunjukkan bahwa budidaya jahe sangat
menguntungkan, apalagi ditunjang dengan
prospek yang cerah karena jahe yang
dipanen tua maupun muda sama - sama
memiliki nilai ekonomi yang berpotensi
untuk pengembangan agroforestn.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Produksi jahe, harga jahe domestik, harga

jahe ekspor dan nilai kurs dollar Amerika
Serikat terhadap rupiah secara bersama-
sama berpengafuh terhadap ekspor jahe
dari Jawa Tengah.

. Ekspor jahe dari Jawa Tengah secara

parsial dipengaruhi oleh produksi jahe,
harga jahe domestik dan harga jahe eks!:or.
Sedangkan nilai kurs dollar Amerika Serikat
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tothadap  ruptah  necara  parsial  tidak
berpengaruh  tethadap ekapor jahe darl
Jawa Tongah,

Harga jahe domentik mempunyai pengaruh
yang paling besar tethadap ekapor |aho
dari Jawa Tengah.

Elastisitan  penawaran ekapor jahe dari
Jawa Tengah bemifat inelanstin tothadap
produkai jahe dan harga jahe ekapor,
Elastisitan penawaran okoapor jahe borsifat
olastia torhadap harga jahe domentik,

Saran

1.

Perlu adanya usaha poningkatan produksi
jahe baik secara okstonsifikasi maupun
intensifikasi sehingga terjadi kontinuitas
produksi jahe baik dalam kuantitas maupun
kualitas. Usaha tersebut sangat berguna
untuk mendukung usaha pengembangan
ekspor jahe,

Porlu  adanya sosialisasi  baik dari
pemerintah  maupun swasta tentang
penentuan standar mutu agar jahe dari
Jawa Tengah mampu bersaing di pasar
intermasional.
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